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ABSTRAK

Agama Islam terpecah menjadi berbagai 73 firqoh, yang mana setiap firgoh
memiliki konsep pemikiran tersendiri. Sebagaimana konsep pemikiran yang ada
dalam Jama’ah Muslimin (Hizbullah) bahwa mereka merasa sebagai Jama’ah
yang dijanjikan Nabi Muhammad yang akan masuk surga dari berbagai firqoh
dalam haditsnya. Hal ini menjadikan golongan diluar mereka adalah sesat.
Jama’ah, Imaamah, dan Bai’at merupakan hal yang harus ada karena itu adalah
kewajiban menurut mereka. Namun pada kenyataannya lama kelamaan diantara
mereka banyak yang merasa ragu dengan Jama’ah Muslimin (Hizbullah). Banyak
hal-hal yang dianggap menyimpang sehingga banyak terjadi konversi agama.
Dilihat dari segi psikologi tentunya hal ini penting untuk dikaji lebih mendalam
terlebih dilihat dari keraguan mereka yang melakukan konversi dan tentunya
tentang keberagamaan mereka setelah terjadi konversi. Dari hal tersebut, adanya
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keduanya yakni proses konversi mereka
serta keberagamaannya setelah terjadi konversi.

Informasi tentang penelitian ini didapat melalui empat pelaku konversi.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologis.
Setelah mendapatkan sumber informasi, peneliti melakukan wawancara terhadap
para pelaku konversi serta mengamati aktivitas keagamaannya. Setelah itu peneliti
mengumpulkan data yang didapat dan mengelompokannya agar lebih mudah
dianalisis sehingga memungkinkan untuk dapat menarik kesimpulan. Dan pada
tahap terakhir peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah didapat.

Dari penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa para pelaku konversi dari
Jama’ah Muslimin (Hizbullah) menuju Salafy yang pertama disebabkan adanya
benturan antara ilmu hadits yang diperoleh dari aliran Jama’ah Muslimin
(Hizbullah) dengan kenyataan yang banyak dilakukan. Kemudian yang kedua
adalah faktor intelektual dengan didimbangi proses berfikir yang panjang
mengenai Jama’ah, Imamah, dan Bai’at dalam aliran Jama’ah Muslimin
(Hizbullah) sehingga tidak hanya sebatas emosional saja. Dan yang ketiga adalah
keberagamaan para pelaku konversi yang menjadi lebih baik dengan lebih giat
mempelajari Al-qur’an, hadits, bahasa arab, kitab kuning serta berbagai kajian
kitab-kitab empat madzhab. Serta lebih berhati-hati dalam memahami ajaran yang
dibawa Nabi Muhammad SAW dengan merujuk kepada para ulama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan suatu negara yang didiami bermacam-macam
agama. Namun dari sekian banyak agama yang ada, Negara Indonesia hanya
memiliki enam agama resmi yaitu Agama Islam, Kristen Katholik, Kristen
Protestan, Buddha, Hindu, dan Konghucu. Selain itu banyak pula agama-

agama lokal yang dianut oleh masyarakat di Negara Indonesia ini.

Tuhan menciptakan manusia dengan bentuk yang sempurna dengan
bentuk raga yang sebsik-bsiknya dengan dilengkapi akal serta alat-alat penting
untuk melangsungkan kehidupan di muka bumi ini.> Segala macam panca indra
serta akal yang dianugerahkan Tuhan menjadikan manusia menjadi makhluk

Tuhan yang paling sempurna diantara makhluk yang lainnya®.

Manusia adalah ciptaan Allah SWT vyang berasal dari tanah dan
penciptaan manusia dimulai dengan penciptaan Adam dan Hawa.® Manusia
diutus ke muka bumi ini oleh Tuhan untuk menjadi kholifah, yang barang tentu

manusia menjadi makhluk Tuhan yang diberi amanat yang sangat besar yang

' Hanna, Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam menuju Psikologi Islami
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 55.

2 Akyas, Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangan (Jakarta Selatan: PT Mizan
Publika, 2004), him. 141.

*S. Ansory, Al Mansor, Jalan Kebahagiaan Yang Diridhai ( Jakarta: PT Grafindo
Persada, 1997), him. 7.



harus dipikul oleh setiap individu.* Salah satu kesempurnaan manusia
dibandingkan dengan makhluk lainnya adalah akal dan nafsu. Akal digunakan
untuk memikirkan makna-makna yang terkandung dalam perintah-perintah
serta tuntunan hidup dari apa yang telah termaktub dalam Kitab Illahi yang
harus difahami kandungannya untuk menjalani hidup yang lebih jelas, terarah
dan lebih baik. Kehidupan manusia dibingkai dengan aturan-aturan Al-Qur’an
dan Hadits, dimana dengan keduanya kehidupan manusia akan lebih baik serta
terarah. Agaknya cukup logis ketika setiap agama mengajarkan umatnya untuk

menjalankan ajaran dengan sebenarnya.’

Agama menjadi suatu jalan untuk menata kehidupan manusia, maka
dari itu peran agama sangatlah diperlukan. Agama menjadi salah satu anugerah
Allah SWT yang menjadikan kehidupan ini menjali lebih sempurna. Agama
merupakan suatu hakikat yang menjadi dasar dalam kehidupan manusia yang
sangat penting untuk jalan menyusuri kehidupan. Agama merupakan fitrah
yang sejalan dengan jati diri, maka dari itu ia akan dianut oleh manusia.
Sejatinya mengharapkan agama yang dianutnya merupakan agama yang dapat
membawanya menuju ketentraman, ketenangan, dan kedamaian. Penyerahan
diri sepenuhnya kepada Tuhan menjadi salah satu jalan agar jiwa Kita

mendapatkan ketenangan yang sejati.’

* Abdul M, An Najar, Khilafah Tinjauan Wahyu dan Akal (Jakarta: Gema Insani, 1999),
him. 68.

® Bambang, Syamsul Arifin, Psikologi Agama (Bandung: CV Pustaka Setia,2008), him.
136.

® Bambang, Syamsul Arifin, Psikologi Agama, him. 134.



Sikap manusia sangat dipengaruhi oleh agama yang mereka anut.
kadang pula sikap akan berubah pula tergantung kondisi, lingkungan serta
keadaan seorang dalam menjalani agamanya. Konsistensi seorang dalam
beragaman mempengaruhi watak serta jalan pikiran manusia. Selain itu, sikap
seorang dapat pula mempengaruhi jiwanya. Hal ini menunjukan bahwa sikap

keagamaan ada kaitan erat dengan gejala kejiwaan.’

Konversi agama adalah suatu tipe pertumbuhan dari perkembangan
spiritual  (keagamaan) yang melibatkan perubahan arah yang sangat besar
berkenaan dengan pemikiran dan perilaku keagamaan. Lebih jelasnya, konversi
menunjuk pada episode (peristiwa) emosional berupa pencerahan yang tiba-
tiba (sudden) terkadang sangat dalam atau biasa-biasa saja meskipun kadang
juga muncul melalui proses yang lebih bertahap (gradual). Konversi agama
adalah istilah untuk sebuah proses yang menjurus pada sebuah sikap
keberagamaan yang terjadi secara tiba-tiba maupun berangsur-angsur yang
nantinya bergantilah suatu keyakinan kagamaan seorang. Hal ini pun nantinya

berdampak sikap pelaku konversi terhadap lingkukngan yang ada.®

Konversi tidak akan lepas dengan masalah kejiwaan, dimana pelaku
konversi biasanya berpengaruh pula terahadap kejiwaan seorang. Dimana jiwa

merasakan begitu banyak ketidakseimbangan yang membuatnya gelisah dan

" Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, him. 144,
8 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, him. 158.



jauh dari ketentraman. Bahwa jiwa manusian sangat mempengaruhi pandangan

hidup dan hal itu dapat terjadi dengan proses maupun tiba-tiba.’

Perubahan pandangan hidup seorang tidak hanya terjadi pada
perpindahan agama saja, melainkan terjadi pula dalam pandangan hidup dalam
satu agama yang dianutnya. Perpindahan dari satu sekte menuju sekte lainnya
ataupun dari denominasi satu menuju denominasi lainnya bahkan dari sekte
menuju denominasi dan sebaliknya. Selain faktor lingkungan, kejiwaan dari
perpindahan pandangan hidup dapat dikatakan pula melewati jalan yang

disebut hidayah Tuhan.

Konversi agama terjadi pada manusia umumnya dan tidak ada orang-
orang khusus. Hal ini menunjukan bahwasanya konversi dapat terjadi pada
semua orang tanpa ada batasan intelektual, kedudukan, harta atauapun yang
lainnya. Konversi agama memang menyangkut kejiwaan seorang yang

dipengaruhi lingkungan agama. Namun konversi yang dimaksud disini adalah

1. Timbulnya perubahan pada pandangan hidup dan keyakinan seseorang

terhadap agama dan kepercayaan yang dianutnya.

2. Perpindahan pandangan seorang yang terjadi dipengaruhi kondisi kejiwaan

yang dapat merubahnya melalui proses ataupun mendadak.

3. Bahwa perpindahan ini tidak hanya terjadi pada antar agama melainkan

terjadi pada agama itu sendiri.

¥ Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, him. 200.



4. Proses konversi dapat pula terjadi dikarenakan kondisi lingkungan maupun

hidayah Tuhan yang dirasakan seorang.'

Hidup manusia yang beragama tidak lepas dengan perilaku keagamaan,
dimana tingkah laku seorang sangatlah dipengaruhi oleh ajaran agama yang
dianutnya. Kehidupan yang didasari dengan agama tidak akan lepas dengan
pengalaman keagamaan. Tingkat pengalaman keagamaan seorang berbeda-
beda tergantung bagaimana ia bergelut dengan agama. Orang yang memiliki
pengalaman keagamaan pastinya akan lebih mengenal seperti apa Tuhannya.
Perasaan tenang dapat diraih dengan pengalaman keagamaan yang mulai
dengan ajaran agama yang dijalani. Ketenangan jiwa merupakan salah satu
pengalaman agama yang sering dicari seorang. Jelas dikatakan bahwa
pengalaman keagamaan seorang berbeda-beda tergantung bagaimana manusia

konsisten terhadap ajaran agama serta keyakinan terhadap agamanya.

Konversi agama bukanlah permasalahan yang mudah, melainkan
sebuah permasalahan yang sangatlah konplek serta rumit yang didalamnya
mengandung permasalahan yang sangat mendasar serta menyangkut prinsip
hidup seorang yang nantinya dipertanggungjawabkan dihadapan Tuhannya
masing-masing. Konversi agama menjadi tahap terbentuknya kematangan
beragama seseorang, dimana dengan kematangna ini manusia mampu
memahami, menghayati serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang

dianut dalam kehidupan sehari-hari.

%Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, hlm. 156.



Dari pemaparan diatas penulis menemukan suatu kasus konversi agama
yang terjadi pada pengikut Jamaah Muslimin (Hizbullah) menuju Salafi.
Sebelum mereka melakukan perpindahan, mereka merupakan penganut Islam
aliran Jama’ah Muslimin (Hizbullah) yang tekun dan taat beribadah terhadap

apa yang diyakini saat itu.

Perasaan para penganut mulai berubah sepanjang dalam perjalanannya,
rasa yakin terhadap Jama’ah Muslimin mulai terusik dengan adanya keraguan
yang selalu mengganggu keteguhan prinsipnya di Jama’ah Muslimin
(Hizbullah). Mereka belum mendapatkan jawaban siapa Al Jamaah. Siapakah
yang mendapat janji Allah melalui lisan Nabi Muhammad akan dimasukkan ke
surga sementara golongan lain di ancam dengan neraka. Mereka terus menerus
bertanya tentang apa itu Al Jama’ah yang selama ini dirindukan dengan mereka

mengajak diskusi terhadap tokoh-tokoh dari Jama’ah Muslimin (Hizbullah).

Waktu berjalan bertahun-tahun hingga mereka tetap fokus dengan
keadaannya di Jama’ah Muslimin (Hizbullah). Mereka menyadari suatu yang
menyimpang diantara penjelasan-penjelasan tokoh-tokoh Jama’ah Muslimin
(Hizbullah) mengenai Al Jama’ah yang selama ini beliau harapkan. Mereka
mengatakan bahwa ada yang menyimpang dari seorang ustadz yaitu ustadz
Arif Hizbullah, MA. Mereka  mengatakan bahwa Jamaah Muslimin
(Hizbullah) bukan satu-satunya Al Jama’ah, kelompok lainpun yang
mengamalkan Sunnah-sunnah Nabi Muhammad SAW dengan konsekuen
dialah Al Jama’ah. Orang dapat menjadi Al Jamaah dapat di mana saja, di

organisasi apa saja yang penting mengamalkan Islam dengan konsekuen,



komitmen dengan sunnah-sunnah Nabi Muhammad SAW dialah Al Jamaah.
Akhirnya dengan berbagai alasan mendasar sehingga mereka meninggalkan

aliran tersebut dan berpindah ke Salafi.

Berdasarkan latar balakang diatas maka penulis tertarik untuk
mengambil dan mengangkat hal tersebut kedalam penelitian yang berjudul
Konversi Agama Pengikut Jama’ah Muslimin (Hizbullah) Menuju Salafi Tahun

2004-2006 Di Desa Maoslor Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah, peneliti merumuskan beberapa masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana proses terjadinya konversi pengikut Jama’ah Muslimin

(Hizbullah) menuju Salafi?

2. Bagaimana kehidupan beragama pengikut Jama’ah Muslimin (Hizbullah)

setelah melakukan konversi menuju Salafi?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui seperti apa proses konversi pengikut Jama’ah Muslimin

(Hizbullah) menuju Salafi.



2. Untuk mengetahui seperti apa kehidupan beragama pengikut Jama’ah

Muslimin (Hizbullah) setelah mengalami konversi menuju Salafi.

. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Secara teoritik atau akademis diharapkan penelitian ini dapat memperkaya
khasanah dunia keilmuan Islam terutama dalam kajian konversi agama serta

beberapa faham-faham dalam agama Islam.

2. Memberikan pemahaman bagi peneliti dan orang-orang yang menbaca agar
jangan mudah terpengaruh terhadap pemahaman agama yang keliru atau
masuk dalam aliran tertentu yang menggunakan pemahaman yang bukan
dari Nabi Muhammad SAW serta memberikan kesadaran bagi siapapun
untuk berfikir ulang tentang kebenaran pemahamannya agar sesuai tuntunan

Nabi Muhammad SAW.

. Tinjauan Pustaka

Kajian dalam penelitian ini adalah konversi agama (aliran) yang banyak
menyangkut psikologi. Disampng melalui metode wawancara secara langsung
terhadap konversen penulis membutuhkan banyak literatur yang menjadi
tinjauan pustaka bagi penulis dala bentuk buku, artikel, makalah, jurnal dan
hasil penelitian lainnya yang berkaitan dengan konversi agama yang telah

dipublikasikan.



Menurut yang penulis ketahui bahwa sebenarnya masalah konversi

agama sudah ada penelitian sebelumnya diantaranya adalah :

pertama, skripsi Rizky Riyadu Taufig (2006) Mahasiswa ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul skripsinya Konversi Agama
Masyarakat Tionghoa (Studi Sosio-Historis Konversi Agama masyarakat
Tionghoa Cirebon 1963-1970). Skripsi ini membahas masyarakat Tionghoa di
cirebon yang dilatar belakangi oleh faktor persaingan politik, ekonomi, rasial,
etnis, agama, dimana menjadi salah satu sebab masyarakat Tionghoa ini
menjadi masyarakat yang merasa didiskriminasi oleh kebijakan-kebijakan
pemerintah sehingga banyak terjadi kesenjangan sosial dan konflik. Kurangnya
rasa menghargai kemajemukan banyak sekali anggapan negatif serta
menghilangkan peran-peran masyarakat Tionghoa dan tidak terlihat atau lebih

tapatnya sebagai “ krisis identitas”.

Kedua, skripsi Muh Anshori Amiruddin (2006) Mahasiswa Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul skripsinya Konversi Agama
(Studi Kasus FX Rusharyanto) skripsi ini membahas perpindahan agama FX
Rusharyanto disebabkan ketidak cocokannya dengan doktrin-doktrin agama
sebelumnya yang membuat ragu akan kebenarannya. Banyak sekali ayat-ayat
dalam injil yang tidak masuk akal serta adanya ketidak sesuaian pembahasan
injil dangan realitanya. Dibahas pula kehidupan setelah melakukan konversi

yang melahirkan ketenangan serta kedamaian setelah masuk Agama Islam.

Ketiga, skripsi Latifah Nur Azizah (2005) Mahasiswa ushuluddin UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul skripsinya Konversi Agama di Desa
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Ngargosari, Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kuonprogo. Skripsi in
membahas perpindahan agama orang-orang Samigaluh yang dulunya beragama
Kristen yang taat menjadi agama Islam. Ketaatannya hanyasebatas ketaatan
formalitas yang jauh dari hakikat serta isi ajarannya saat itu. berbagai konflik
batin terjadi dikarenakan keterbatasan agama yang dianutnya untuk
memberikan solusi dari keraguannya sehingga memutuskan untuk melakukan
konversi. Disebutkan pula faktor-faktor terjadinya konversi serta kehidupan

pasca konversi.

Keempat, skripsi Nurhidayati (2004) Mahasiswi Dakwah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan judul skripsinya Kontribusi Dakwah Terhadap
Konversi Agama Di Desa Sendangagung Kecamatan Minggir. Skripsi ini
membahas tentang pelaksanaan dakwah di Desa Sendangagung dengan disertai
banyaknya konversi agama yang terjadi. Konversi yang terjadi bukan menjadi
titik utama, melainkan pengamalan terhadap ajaran agama yang telah dianutnya
menjadi tujuan utamanya. Ajaran agama yang telah diperoleh semampu

mungkin untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kelima, skripsi Syahri Ramadhan (2011) Mahasiswa Soshum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul skripsinya Proses Konversi Agama
Dan Pengalaman Religiusitas Pada Muallaf ( Studi Kasus Muallaf Binaan
Yayasan Ukhuwah Muallaf Di Yogyakarta). Skripsi ini membahas perubahan
kehidupan beragama yang dialami para muallaf serta adanya benturan nilai-
nilai agama baru yang mereka anut sehingga terjadi instalisasi ulang nilai

agama. Pengalaman keagamaan yang mereka bangun sejak kecil ternyata tidak
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sesuai dengan agama baru yang sudah mereka pilih. Kebiasaan- kebiasaan serta
tata cara hidup mereka berbanding terrbalik dengan ajaran agama yang menjadi
pilihan mereka ketika konversi. Proses serta penyesuaian agar sesuai dengan

agama menjadi tentangan yang harus dihadapi mereka.

F. Kerangka Teoritik

Masalah yang memerlukan penjelasan dalam kerangka teoritik kajian

penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu :

1. Pengertian konversi agama.

2. faktor yang mempengaruhi terjadinya konversi agama
3. Kehidupan keagamaan setelah terjadinya konversi

Pengertian konversi agama secara etimologi berasal dari Kkata
“conversion” yang berarti tobat, pindah, dan berubah (agama). Selanjutnya kata
tersebut digunakan dalam kata Inggris conversion  yang mengandung
pengertian berubah dari suatu keadaan atau dari suatu agama ke agama lain.™
Secara terminologis, menurut Max Heirich bahwa konversi agama adalah suatu
tindakan dimana seorang atau sekelompok orang masuk atau berpindah ke

suatu sistem kepercayan atau perilaku yang berlawanan dengan kepercayaan

sebelumnya.*?

! Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him. 259.

12 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama ( Bandung: CV Pustaka Setia,2008), him.
155-156.
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Konversi agama adalah istilah untuk sebuah proses yang menjurus pada
sebuah sikap keberagamaan yang terjadi secara tiba-tiba maupun berangsur-
angsur yang nantinya bergantilah suatu keyakinan kagamaan seorang. Hal ini
pun nantinya berdampak sikap pelaku konversi terhadap lingkukngan yang

ada.®®

Konversi tidak akan lepas dengan masalah kejiwaan, dimana pelaku
konversi biasanya berpengaruh pula terahadap kejiwaan seorang. Dimana jiwa
merasakan begitu banyak ketidakseimbangan yang membuatnya gelisah dan
jauh dari ketentraman. Bahwa jiwa manusian sangat mempengaruhi pandangan

hidup dan hal itu dapat terjadi dengan proses maupun tiba-tiba.**

Di dalam mengalami konversi agama, prosesnya berbeda antara yang
satu dengan yang lainnya sesuai dengan pertumbuhan jiwa yang dilaluinya
serta pengalaman dan pendidikan yang diterimanya sejak kecil, ditambah lagi
dengan suasana lingkungan dia hidup yang ikut mempengaruhi perkembangan
anak didik dalam keluarga,°dan pengalaman terakhir yang menjadi puncak
perubahan keyakinan itu. Salah satu contoh pendidikan dalam Islam bahwa

Islam meletakan rumah tangga sebagai dasar pendidikan bagi anak.*®

Terjadinya konversi agama adalah faktor psikologis yang ditimbulkan

oleh faktor intern maupun faktor ekstern. Faktor-faktor tersebut apabila

13 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, him. 158.
4 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, him. 200.
1> Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), him. 287.

1 Jalaluddin, Psikologi Agama, him. 19.
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mempengaruhi seseorang atau kelompok hingga menimbulkan semacam gejala
tekanan batin, maka akan terdorong untuk mencari jalan keluar yaitu
ketenangan batin. Dalam kondisi jiwa yang demikian itu secara psikologis
kehidupan seseorang itu menjadi kosong dan tak berdaya sehingga ia mencari
perlindungan kekuatan lain yang mampu memberinya kehidupan jiwa yang

tenang dan tentram.*’

Menurut William James dan Max Heirich bahwa konversi agama
merupakan situasi yang disebabkan oleh faktor yang cenderung didominasi
oleh ilmu yang ditekuninya. Dikuatkan pula adanya faktor Ilahi yang menjadi

penyebab terjadinya konversi agama.'®

Kehidupan pasca konversi dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari
dimulai dari ucapan, perilaku serta semangat dalam berusaha untuk
meningkatkan kualitas hidupnya. Proses konversi yang dialami membawanya
menjadi pelakunya lebih bijak di dalam mengambil sikap. Adanya kehati-
hatian dalam mengambil sikap merupakan dampak positif seseorang
melakukan konversi. Usahanya untuk terus menggali ilmu agama membuatnya
merasa lebih rendah hati. Secara bertahap jalan hidupnya akan selaras dengan

ajaran-ajaran agama yang ia pahami.

7 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama ( Bandung: CV Pustaka Setia,2008), him.
157.

'8 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, him. 156.
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Raymond F. Paloutzian memberikan penjelasan berdasarkan penelitian
Princeton Religious Center 1989, bahwa konversi memiliki beberapa tipe,
yaitu™® :

1. Konversi yang tiba-tiba (Sudden Conversion) yang berarti highly emotion
quality. Dalam hal ini emosi seeorang sangatlah berpengaruh sehingga
keinginan unntuk melakukan konversi tidak hanya berhenti saat itu bahkan
kemungkinan besar akan melakkukan konversi lagi bahkan akan kembali

kepada keyakinan sebelumnya.

2. Konversi yang bertahap (Gradual Conversion) yang berarti more
intellectual type. Dalam hal ini peran intelektual seseorang sangatlah
berperan dalam proses konversi. Pemahaman seseorang menjadi dasar
terjadinya konversi dengan diimbangi proses berfikir yang panjang sehingga

tidak hanya sebatas emosional saja.

3. Religious Socialization (baseline control group) yang berarti bahwa
konversi terjadi dikarenakan adanya pengaruh sosial masyarakat yang

menjadi faktor utama sekaligus menjadi peran penting dalam tipe ini.

Perbandingan dari beberapa tipe konversi diatas telah jelas mengarah
pada sudut yang berbeda. Adanya faktor emosional, intelektual, dan
pembelajaran menjadi tipe konversi untuk zaman modern ini. Konversi yang
terjadi antar new religius movement dipengaruhi oleh beberapa faktor melalui

tiga tipe diatas. Proses konversi dimulai dengan adanya ketegangan individu

9 Raymond F, Paloutzian, Invitation to the Psychology of Relogion (London: Allyn
Bacon, 1996), him. 146-147.
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sehingga terjadilah konflik batin, pengadopsian strategi bersifat religius,
religious seeker, bertemunya dengan gerakan keagamaan, masuk grup,

hubungan terputus dengan luar grup, dan konversi total.

Tipe konversi yang disebutkan Raymond F. Paloutzian dalam
penelitiannya Princeton Religious Center 1989, bahwa terdapat adanya
pembagian yaitu konversi yg tiba-tiba (Sudden Conversion)—highly emotional
quality, konversi yg bertahap (Gradual Conversion)—More intellectual Type,

konversi (Religious Socialization)— (baseline control group)—Social Learning.

Dalam proses konversi yang terjadi pada seseorang akan mengalami
periode tertentu dimulai dengan periode kegelisahan, periode krisis konversi,
periode (damai, tenang, harmonis), dan periode ekspresi konversi

(kepermanenan konversi).

Model Langkah Konversi memiliki urutan, yaitu individu mengalami
ketegangan (konflik), mengadopsi strategi bersifat religious, ketika agama
tradisional tidak memecahkan masalah individu menjadi religious seeker,
puncaknya bertemu gerakan keagamaan, masuk group yang penuh kehangatan,

hubungan dengan luar group putus, dan konversi total.*

. Metodologi penelitian

Melihat maksud dan tujuan penelitian yang mengkaji sebuah kasus

konversi, maka penelitian ini menggunakan psikologi agama. Adapaun jenis

% Raymond F, Paloutzian, Invitation to the Psychology of Relogion, him. 150-151.
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data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dimana jenis data
ini menghendaki pelaksanaan penelitian berdasarkan pada situasi yang wajar
(natural setting). Penelitian kualitatif dapat dilakukan dengann mengamati
lebih dekat dalam kehidupan informan sehingga lebih mudah untuk mengikuti

alur kehidupannya.?

Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk memaparkan kehidupan
serta faktor yang menyebabkan terjadinya konversi agama. Sumber data yang
diperoleh merupakan data sampel. Data sampel dalam penelitian ini merupakan
data yang diperoleh dari sebagian beberapa informan yang dianggap mewakili
semua jumlah informan. Penulis menggunakan empat sampel dari tujuh jumlah
keseluruhan. Penulis menganggap keempat pelaku konversi ini merupakan
bagian penting terjadinya konversi agama. Penulis juga menyebutkan keluarga
para pelaku konversi yang ikut dalam proses konversi agama, namun tidak
menjelaskan satu persatu diantara mereka. Penulis hanya fokus kepada kepala

keluarga yakni ssebagaimana nanti disebutkan dalam bab I1.
Tabel 1.

Jumlah populasi pelaku konversi agama.

Jenis Kelamin Jumlah

Laki-laki Perempuan

L Muhammad Idrus, Metode Penelitian IImu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Jakarta: Erlangga, 2009), him. 23.



Tabel 2.

Jumlah sampel pelaku konversi yang diteliti.
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Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan

Jumlah

1. Model Penelitian

Model penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif. Data yang

diperoleh melalui penelitian yang bersifat kualitatif dengann mengamati

lebih dekat dalam kehidupan informan sehingga lebih mudah untuk

mengikuti alur kehidupannya.®?

Lokasi penelitian ini mengambil lokasi penelitian di wilayah Maos,

Cilacap Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan pada pengamatan terhadap

para pelaku konversi agama yang terjadi pada sebagian pengikut Jama’ah

Muslimin (Hizbullah) di Maoslor.

22 Muhammad Idrus, Metode Penelitian 1lmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif

, him. 23.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
pendekatan psikologi agama yaitu meneliti dan menelaah kehidupan
beragama pada seorang dan mempelajari berapa besar pengaruh keyakinan
agama itu dalam sikap dan tingkah laku serta keadaan hidup pada
umumnya. Disamping itu psikologi agama juga mempelajari pertumbuhan
dan perkembangan jiwa agama pada seseorang, serta fakto-faktor yang

mempengaruhi keyakinan tersebut.”®
3. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk dapat membuat simpulan, diperlukan data yang mendukung,
dan aktivitas ini memerlukan informasi mendalam dari para pelaku
konversi yang menjadi sampel penelitian. Adapun metode pengumpulan

data pada penelitian ini adalah:
a. Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah percakapan
secara langsung dan berulang-ulang dengan informan (konversen)
secara terarah dan terstruktur guna memperoleh informasi tentang
pengalamannya dalam masalah konversi agama (aliran). Penulis
menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan sesuai materi

penelitian, yakni tema-tema yang harus diwawancarai sesuai judul

% Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), him. 15.
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penelitian.?* Hal ini diperlukan untuk memperoleh informasi secara
murni terhadap yang diteliti. Wawancara itu sendiri merupakan
metode yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang hal-hal

yang tidak diperoleh dalam proses pengamatan.®
b. Metode Analisis Data

Setelah semua data terkumpul kemudian penulis akan
melakukan pengolahan data. data disusun dan diuraikan secara
sistematis. Metode yang seperti ini disebut dengan metode deskriptif
yaitu memecahkan masalah dari berbagai data yang diperoleh melalui
penelitian  lapangan dengan menuturkan, menganalisa, dan
mengklasifikasikan. Langkah berikutnya adalah menganalisa dan
menginterpretasi terhadap data yang ada. Dilakukan perbandingan
dengan yang lain setelah dilakukannya pengumpulan yang sistematis
lalu kemudian dijelaskan sebab dan akibat sehingga memperoleh

kesipulan yang obyektif dan valid.?®

% Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial ( Yogyakarta: Tiara Wacana,
2006), him. 17.

% Burhan As-shofa, Metode Penelitian Hukum ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 59.

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penellitian llmiah Dasar, Metode, dan Taknik (
Bandung: Tarsito, 1990), him. 139.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan yang lebih spesifik, maka skripsi ini

dibagi menjadi lima bab yaitu:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunan penelitian, tinjauan

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, bab ini akan memberikan gambaran letak geografis, kondisi
sosial para pelaku konversi, penjelasa mengenai Jama’ah Muslimin

(Hizbullah), penjelasan Salafy, dan kehidupan sebelum terjadinya konversi.

Bab ketiga, berisikan tentang proses terjadinya konversi agama dari
Jama’ah Muslimin (Hizbullah) menuju Salafy yang meliputi periode
kegelisahan, periode krisis konversi, periode (damai, tenang, dan harmonis),
periode ekspresi konversi (kepermanenan konversi), dan model proses

konversi.

Bab empat, dalam bab ini akan menjelaskan faktor-faktor terjadinya

konversi agama.

Bab lima, merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan, saran-

saran, dan kata penutup.



82

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas uraian, analisis serta perumusan masalah yang telah
dijawab, dapatlah diambil kesimpulan sebagai berikut:

Proses terjadinya konversi dimulai dengan adanya kegelisahan
disebabkan adanya benturan antara ilmu yang dimiliki dengan kenyataan.
Kegelisahan semakin besar lantaran ketidakmampuan untuk menemukan
jawaban yang diinginkan. Dalam hal ini peran intelektual seseorang sangatlah
berperan dalam proses konversi. Pemahaman seseorang menjadi dasar
terjadinya konversi dengan didimbangi proses berfikir yang panjang sehingga
tidak hanya sebatas emosional saja. Menganggap diri sendiri paling benar
menjadikan seseorang susah menerima pemahaman lain yang seharusnya
diterima dan diikuti.

Kehidupan pasca konversi agama menjadikan mereka belajar lebih giat
belajar islam melalui berbagai kajian serta belajar ilmu-ilmu dasar seperti
bahasa arab, nahwu, shorof dan kitab-kitab para ulama salaf. Mereka lebih hati-
hati dalam memahami agama Islam melalui pemahaman para ulama salaf

dengan melihat dalil-dalil yang kuat.
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B. Saran-saran

1. Perlu adanya kesadaran dan keterbukaan dalam diri setiap pengikut suatu
aliran keagamaan untuk tidak picik dalam memahami agama Islam sehingga
tidak terpaku pada pemahaman akan kebenaran yang sebenarnya bersifat

lokal.

2. Perlu adanya kajian terhadap ajaran Islam yang menjadi perselisihan
diantara sekian banyak aliran guna menemukan jawaban yang benar
menurut pemahaman Rosululloh Muhammad SAW dan bukan atas

kepentingan golongan sepihak.

C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT, dengan
taufik daan hidayahNya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Penulis sadar sepenuhnya bahwa di dalam penulisan ini masih terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu penulis sangat bebrharap akan adanya kritikan
dan saran yang membangun guna untuk penyempurnaan penyusunan skripsi
ini. Dan tidak lupa diucapkan terima kasih kepada pihak yang turut membantu

dalam penulisan skripsi ini.

Akhirnya penulis hanya bias berdoa dengan karya tulis ini, bermanfaat

serta tetap dalam bimbingan dan ridha Allah SWT.
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11.

12.

13.

14.

15.

INTERVIEW GUIDE

Bagimana pengalaman anda saat masih berada di Jama’ah Muslimin
(Hizbullah) ?

Apa jabatan anda ketika masih berada di Jama’ah Muslimin (Hizbullah) ?
Sejak kapan anda merasa ragu terhadap Jama’ah Muslimin (Hizbullah)
Apa yang membuat anda ragu terhadap Jama’ah Muslimin (Hizbullah)?
Apa yang anda lakukan ketika anda mulai ragu terhadap Jama’ah
Muslimin (Hizbullah)?

Bagaimana sikap amir serta ikhwan terhadap keraguan anda ?

Apa langkah anda untuk mencari jawaban atas keraguan anda?

Mengapa anda memantapkan diri memilih Salafy?

Bagaimana sikap orang Salafy terhadap keraguan anda ?

Apakah keraguan anda terjawab ketika masuk dalam Salafy?

Bagaimana pengalaman anda setelah menetapi Salafy?

Bagaimana sikap keluarga dan masyarakat terhadap anda?

Bagaimana sikap teman-teman anda ketika anda melakukan konversi?
Bagaimana hubungan anda dengan ikhwan Jama’ah Muslimin (Hizbullah)
?

Bagaimana keagamaan anda setelah melakukan konversi ?
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vang bertanda tangan di bawah inj Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik { BAKESBANGPOL
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5. Penanggung jawab : Dr. Sekar Ayu Ariyani ( Dosen Pembimbing )
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St '+ " KONVERSI AGAMA PENGIKUT JAMA'AH MUSLIMIN ( HIZBULLAH )
MENUJU SALAFY TAHUN 2004 DI DESA MAOS Lop KECAMATAN MAOS
KABUPATEN CILACAP *

7. Lokasi - Di Desa Maos Lor Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap

Dengan ketentuan sebagai berikut -

1. Sebelum melaksanakan Penelitian . diwajibkan menyerahkan Surat Rekomendasi dari Badan Kesatuan

Bangsa Dan Politik Kabupaten Cilacap Ke BAPPEDA Kahupaten Cilacap Untuk Mendapatkan ljin
Penelitian

2. Pelaksanaan Penelitian ini tidak disalahgunakan untuk tujuan lain yang berakibat pelanggaran Peraturan
Perundang — undangan yang berlaku.

Mentaati segala ketentuan dalam pelaksanaan Penelitian dimaksud.

4. Setelah selesai pelaksanaan Penelitian harap melaporkan hasilnya kepada Bupati Cilacap
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik { BAKESBANGPOL } Kabupaten Cilacap.
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Pekerjaan : Mhs. Fa
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: Desa Rejamulya Rt 002 Rw.001 Kedungreja — Cilacap

: Dr. Sekar Ayu Ariyani ( Dosen Pemimbing )
: Penyusunan Skripsi

Penanggung jawah
Maksud / Tujuan Penelitian

Judul Penelitian " KONVEERSI AGAMA FENGIKU']'JAM&’AH MUSLIMIN

(HIZBULLAH) MENUJU SALAFY TAHUN 2004 DI DESA
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Demikian surat yin ini kami-buat untuk dipergunakan sebagaimang mestinya,
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